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INTISARI

Proses penciptaan karya Tugas Akhir ini diawali dengan ketertarikan
terhadap tanaman Ulin. Ulin memiliki nilai dan kualitas yang tinggi, juga
memiliki hubungan erat dengan suku Dayak, karena banyak digunakan sebagai
bahan benda-benda penting. Tanaman Ulin merupakan tanaman asli Indonesia
khas Kalimantan ini kini mengalami kepunahan. Tujuan dari pembuatan karya
Tugas Akhir ini adalah untuk menjadikan Ulin sebagai sumber inspirasi
pembuatan motif batik melalui proses stilasi dan diwujudkan dalam karya batik
kain panjang. Selain itu, bertujuan juga untuk menyadarkan dan mengajakan
masyarakat untuk melestarikan tanaman ini.

Penciptaan Tugas Akhir ini menggunakan pendekatan estetis. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu studi pustaka, obeservasi dan
dokumentasi. Menggunakan metode penciptaan milik SP. Gustami yaitu tiga
tahap enam langkah. Bentuk daun, batang, perkecambahan, buah dan biji akan
distilasi dan akan dipadukan dengan ornamen ukir Dayak yang telah distilasi.

Karya seni yang dihasilkan berbentuk kain panjang dengan teknik batik,
lorodan , menggunakan teknik pewarnaan celup dan colet. Tahap perwujudannya
dimulai dari pembuatan motif, desain, pemolaan, pencantingan, pewarnaan,
pelorodan dan finishing. Karya yang dibuat 4 karya dan 4 karya lainnya adalah
desain berwarna, masing-masing karya memiliki pesan yang berkaitan dengan
hidup Ulin.

Kata Kunci: Ulin, Kain Panjang, Batik, Motif
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ABSTRACT

The process or creating this Final Project began with an interest of the
Ulin plant. Ulin has a great values and qualities, also has a close relationship
with the Dayak. Because it is widely used as an essential ingredient. The Ulin
plant, which is native to Kalimantan is now extinct. The purpose of this Final
project to make Ulin plant a source of inspiration for making Batik motifs through
the process of stilling and embodied in the long Batik fabric. It has also been
intended to revive and encourage communities to preserve the plant.

The creation of this final project uses aesthetic. Method of data collecting
data used is library studies, obsevation and dokumentation. Using SP Gustami
method of creation, the named is three stages six steps. The shape of leaves,
stems, germination, fruits and seeds would distillation and would be combined
with Dayak sculptures that were distillated

The artwork produced is a long fabric using Batik, lorodan, coloring using
dye and colet technique. The stage of realization began with the making design,
place design onto long fabric, waxing, dying, penembokan (wax covering),
peorodan (wax removal) and finishing. The work is made up of 4 works and 4
others are colored designs. Each has message related to Ulin’s life.

Keyword: Ulin, Long Fabric, Batik, Motive
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia adalah negara kepulauan di Asia Tenggara yang menyebar di
sekitar khatulistiwa yang memberikan iklim tropis, Indonesia juga merupakan
salah satu dari tiga negara besar yang memiliki keanekaragaman flora dan fauna.
Hutan di Indonesia disebut hutan hujan tropis, yang memiliki kelembapan
sepanjang tahun dan terus terkena sinar matahari serta memiliki dua musim, yaitu
musim kemarau dan hujan yang tidak menyebabkan perubahan suhu terlalu
ekstrim sehingga mendukung flora dan fauna di Indonesia yang beranekaragam
mampu bertahan hidup lama dan berkembangbiak dengan baik. Hutan hujan
tropis Indonesia juga memiliki peranan penting diantaranya menyediakan rumah
bagi banyak hewan dan tumbuhan, membantu menstabilkan iklim dunia,
melindungi dari banjir, kekeringan dan erosi, sumber dari obat-obatan,
menyokong kehidupan manusia. Meskipun hutan hujan tropis Indonesia
mendukung flora dan fauna dapat beradaptasi, terus berkembang biak dengan
baik, dan bertahan namun, beberapa flora dan fauna Indonesia terancam punah,
salah satu contohnya adalah Ulin.

Ulin atau yang dikenal dengan nama latin Eusideroxylon zwageri Teijsm et
Binn. termasuk salah satu jenis pohon asli dari Indonesia yang sering disebut
sebagai kayu besi karena kekuatan yang sangat baik dan sangat awet. Di
Indonesia, Ulin tersebar di Sumatra bagian timur Bangka, Belitung dan paling
banyak ditemukan di Kalimantan, sehingga disebut sebagai tanaman khas asli
Kalimantan. Ulin yang biasa disebut juga Kayu Besi Borneo ini erat kaitannya
dengan suku Dayak karena telah digunakan oleh suku asli sejak ratusan tahun
yang lalu terutama pada rumabh tradisional seperti Bentang di Kalimantan Tengah
dan Lamin di Kalimantan Timur. Masyarakat adat suku Dayak dan masyarakat
kebanyakan di Kalimantan menggunakan Ulin untuk membantu dalam kehidupan
sehari-hari seperti membuat sirap atau atap untuk rumah adat dan rumah-rumah
pemukiman, kayu dari Ulin juga digunakan untuk pembuatan kusen bangunan,
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tiang dan lantai. Penggunaan kayu Ulin terus ada hingga kini meskipun jumlah
Ulin sendiri mengalami penurunan, kegunaan dan kualitas yang bagus menjadi
nilai tambah bagi Ulin untuk tetap diinginkan oleh sebagian masyarakat untuk
membangun rumah dan fasilitas umum, misalnya jembatan pada sungai, fondasi
rumah-rumah pemukiman di tepi sungai maupun tidak, pembuatan rumah-rumah
kantor pemerintahan daerah, tugu dan monumen daerah Kalimantan, batang
pohon Ulin memiliki keunikan tersendiri, batang Ulin yang telah mati akan
berwarna abu-abu dan sangat keras, penampang melintang batang Ulin pun tidak
terlihat memiliki banyak serat karena kepadatan seratnya, sehingga hanya akan
tampak garis-garis tipis dan halus. Batang Ulin yang masih hidup biasanya akan
tumbuh besar dan memiliki warna yang gelap, sepanjang batang terdapat guratan-
guratan batang yang tidak mulus, berbuku-buku, dan bergalur-galur.

Masyarakat adat suku Dayak percaya bahwa kayu Ulin memiliki nilai
magis sendiri dikarenakan tingkat ketahanan kayu Ulin yang melebihi kayu
lainnya, sehingga masyarakat Dayak tersugesti apabila menggunakan kayu Ulin
akan melindungi dan memberikan kekuatan yang lebih. Kayu Ulin digunakan
untuk membuat ukiran, patung-patung pada upacara adat, gagang mandau atau
senjata khas suku Dayak, dan benda-benda pendukung uparaca adat lainnya, di
Kalimantan Tengah digunakan untuk bangunan menyimpan tulang belulang nenek
moyang suku Dayak karena dipercaya memiliki nilai supranatural tinggi dari
pohon lainnya. Hal ini pula yang memacu penulis untuk mengangkat kayu Ulin
sebagai inspirasi penciptaan motif batik pada kain panjang.

Namun, karena kekuatan dan keawetan yang tinggi, Ulin memiliki nilai
ekonomi yang tinggi penebangan Ulin menjadi berlebihan dan tidak
memperhatikan pelestariannya sehingga banyak pohon Ulin yang berdiameter
kecil pun ditebang seiring tingginya permintaan akan kayu Ulin, tidak hanya
karena itu. Ulin yang memiliki karakteristik unik dan kelas pertama menjadi
incaran lllegal Logging yang diperkirakan berakhir pada tahun 2006, meskipun
penebangan liar terus berlangsung hingga kini. Disamping itu, meskipun pohon
Ulin tidak mudah mati ketika tumbuh dewasa, perkembangbiakan tanaman ini
dinilai sangat sulit karena harus disesuaikan dengan vegetasi dan iklim serta cuaca

yang ada, menyebabkan pupolasi tanaman ini menurun secara signifikan.



Pertumbuhan Ulin yang sangat lambat mengakibatkan kurangnya minat
perusahaan dan masyarakat untuk menanam Ulin bila dibandingkan dengan
Akasia atau Sengon, meskipun harga kayu dari Ulin jauh lebih mahal dibanding
kedua jenis pohon terakhir. Tidak hanya itu, kebakaran hutan juga menjadi salah
satu hal penting penyebab berkurangnya populasi Ulin.

Sebagai salah satu jenis pohon asli Indonesia dan tanaman khas
kalimantan yang memiliki kaitan erat dengan masyarakat adat suku Dayak baik
secara budaya, religi, ekonomi, dan telah dikategorikan sebagai salah satu jenis
langka serta terancam punah pelestarian pohon Ulin sangat penting untuk
dilaksanakan. Peraturan pemerintah dan peraturan daerah yang mengatur tentang
kayu Ulin cukup banyak, namun banyak dilanggar oleh masyarakat. Kepedulian
dunia akan kelestarian jenis pohon ini ditunjukkan dengan memasukkan jenis ini
pada CITES (Convention on International Trade of Endangered Species). Saaat
ini status konversasi (over all) jenis Ulin adalah Rawan (VU Al c,d dan 2 c,d).
Kategori tersebut menurut Red List Category IUCN 1994, VU Alc,d berarti
berdasarkan hasil pengamatan dapat diduga, disimpulkan dan diperkirakan telah
terjadi penurunan rata-rata populasi lebih dari 20% selama lebih dari 10 tahun
terakhir atau tiga generasi atau manapun diantara keduanya yang lebih lama, yang
didasarkan pada penurunan wilayah keberadaan, daerah penyebaran dan/ kualitas
habitat dan tingkat eksploitasi potensial dan aktual ( Effendi, 2009: 162).

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa populasi Ulin sangat
membahayakan, namun tidak banyak masyarakat yang mengerti dan peduli,
penggunaan kayu Ulin tidak sebanding dengan pelestarian dan pengenalan Ulin,
lambat laun Ulin akan terus berkurang populasinya dan kemudian punah, padahal
Ulin merupakan salah satu tumbuhan asal Indonesia yang kualitasnya telah diakui
oleh dunia. Tidak hanya itu, Ulin juga tumbuhan yang kerap kali digunakan
masyarakat suku Dayak untuk membantu kegiatan mereka, baik kegiatan sehari-
hari maupun kegiatan ritual. Dari hal-hal tersebut penulis tertarik untuk lebih
memperkenalkan salah satu kekayaan alam Indonesia ini dengan menjadikan Ulin
sebagai sumber inspirasi penciptaan motif batik yang akan dituangkan kedalam
kain panjang. Dengan maksud mengajak masyarakat untuk mengingat dan
melestarikan Ulin. Penulis juga akan memasukkan beberapa ornamen masyarakat



adat suku Dayak yang telah diterapkan dibeberapa kayu Ulin dimana kayu Ulin
digunakan masyarakat adat suku dayak sebagai salah satu bahan penting dalam
kehidupan suku Dayak, penulis juga menggunakan media kain panjang sebagai
sarana perantara ide penulis dan karya karena kain panjang yang sangat fleksibel
penggunaannya bagi masyarakat memungkinkan untuk semua kalangan bisa
mengenakaannya sehingga mudah untuk menyalurkan keinginan dan tujuan
penulis. Ulin ini nantinya akan mengalami proses stilasi, sehingga bentuknya
tidak sama persis dengan aslinya, namun tetapi mempertahankan ciri khas dari
Ulin tersebut. ciri khusus tersebut juga ditambah lagi dengan ornamen Kalimantan
sehingga tidak meninggalkan identitas asli Ulin.

B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang penciptaan yang telah terurai diatas, maka

dapat diambil rumusan penciptaan sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep penciptaan motif batik dengan stilasi Ulin dalam
karya kain panjang ?

2. Bagaimana proses mewujudkan karya kain panjang dengan motif
Ulin yang telah distilasi ?

3. Bagaimana hasil karya kain panjang dengan motif Ulin ?

C. Tujuan dan Manfaat
Dalam penciptaan karya ini memuat tujuan dan manfaat sebagai berikut :
1. Tujuan
Tujuan dalam pembuatan karya batik ini sebagai berkut:
a. Untuk mengetahui bagaimana konsep penciptaan motif batik
dengan stilasi Ulin dalam karya kain panjang.
b. Untuk mengetahui bagaimana proses mewujudkan karya kain
panjang dengan motif Ulin yang telah distilasi.
c. Untuk mengetahui bagaimana hasil karya kain panjang dengan
motif Ulin.
2. Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari penciptaan karya batik ini yaitu :



1) Dapat mendorong dan melatih untuk menjadi lebih kreatif dan
menciptakan karya-karya baru terutama dalam bidang batik

2) Sebagai media referensi dalam pembuatan tugas penelitian
maupun penciptaan selanjutnya.

3) Sebagai arsip referensi maupun koleksi mengenai penciptaan
karya batik bermotifkan Ulin

4) Untuk lebih memperkenalkan salah satu kekayaan alam

Indonesia yang hampir punah.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan

Pada dasarnya seniman membuat suatu karya seni guna
menyampaikan pesan tertentu kepada penikmatnya. Dengan
mempertimbangkan banyak hal dan melakukan pendekatan-
pendekatan karya dapat tersalur secara tepat. Salah satu yang
dipertimbangkan dalam penciptaan karya seni pada Tugas Akhir ini
adalah Estetika. Metode pendekatan estetis yaitu implementasi karya
dengan sudut pandang dasar estetik yang merupakan sruktur desain
atau struktur rupa yang terdiri dari unsur desain, prinsip desain dan
asas desain (Dharsono, 2007:69). Unsur desain terdiri dari garis,
bentuk atau bangun, ruang dan waktu, tekstur, dan warna. Prinsip
desain terdiri dari panduan harmoni (selaras), paduan kontras, paduan
irama (repetisi), paduan gradasi (harmoni menuju kontras). Sedangkan
asas desain terdiri dari asas kesatuan, keseimbangan, kesederhanaan,
center of interest atau pusat perhatian dan proporsi (Dharsono,
2007:70-78).

2. Metode Penciptaan

Metode penciptaan merupakan salah satu cara atau tindakan
menurut sistem tertentu untuk dapat melaksanakan proses dalam
perwujudan karya. Menciptakan karya kain panjang ini diperlukan
beberapa tahap agar tercipta karya stilasi yang sesuai dengan ide dan tema.



Pada penciptaan ini penulis menggunakan metode milik SP Gustami,

metode penciptaan ini dikenal dengan sebutan tiga tahap, enam langkah

penciptaan seni kriya. Tahapan dan langkah penciptaan pada Tugas Akhir

ini adalah sebagai berikut:

1.  Eksplorasi

a.

Langkah pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan
penggalian sumber referensi dan informasi, untuk
menemukan tema dan berbagai persoalan (problem solving).
Pada langkah ini penulis melakukan studi pustaka berupa
pengumpulan data dari buku-buku dan jurnal ilmiah bertajuk
tumbuh-tumbuhan, kehutanan, pelestarian tanaman hutan,
dan tentang Ulin, serta kebudayaan suku Dayak. Penulis juga
mengambil data dari Internet untuk dijadikan kelengkapan
acuan dan referensi. Studi pustaka ini dilakukan agar data
yang diperoleh tinggi kevalidannya. Sebagai penunjang
kelengkapan data, penulis juga melakukan observasi ke Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Hutan Dipterokarpa
Samarinda untuk melihat pembibitan Ulin, obsevasi ini
dilakukan untuk mengamati bentuk, struktur, dan menggali
lebih dalam informasi tentang Ulin.

Langkah kedua adalah penggalian landasan teori, sumber dan
referensi serta acuan visual, yang dapat digunakan sebagai
material analisis, sehingga diperoleh konsep pemecahan yang
signifikan. Kelak, hasil analisis itu akan menjadi landasan
visualisasi gagasan kreatif kedalam bentuk sket atau gambar
teknik (Gustami, 2004:30). Pada langkah ini penulis
melakukan analisis dan menentukan teori yang digunakan
sebagai landasan dan pertimbangan dalam pembuatan karya
dan laporan ini. penulis juga melakukan analisis dari data
yang telah dikumpulkan untuk menjadi acuan rancangan
karya yang akan dibuat.



2. Perancangan

a.

Langkah ketiga, yakni tahap perancangan untuk menuangkan
ide atau gagasan dari deskripsi verbal hasil analisis yang
dilakukan ke dalam bentuk visual dalam batas rancangan dua
dimensional. Pada langkah ini, penulis melakukan
perancangan motif dari data-data yang telah dianalisis dan
dipilih. Membuat sketsa-sketsa alternatif untuk karya
kemudian memilih dan memilah motif yang cocok dan
dianggap indah, dan membuatnya menjadi sebuah pola.

Langkah keempat, yakni visualisasi gagasan dari rancangan
sketsa alternatif terpilih atau gambar teknik yang telah
dipersiapkan menjadi suatu model bentuk prototipe (Gustami,
2004:31). Pada langkah ini, penulis telah memilih motif .
motif yang telah dibuat menjadi suatu pola kemudian
dibuatkan rancangan pewarnaan yang akan digunakan, lalu

menuangkannya ke atas kain, dalam bentuk sketsa pada kain.

3. Perwujudan

a.

Langkah kelima, tahap perwujudan yang pelaksanaannya
berdasarkan model prototipe yang telah dianggap sempurna,
termasuk penyelesaian akhir atau finishing dan sistem
kemasannya. Pada langkah ini, penulis menggunakan teknik
batik lorodan dan teknik tutup celup serta juga menggunakan
teknik colet pada pewarnaan sebagai langkah perwujudan
karya penulis.

Langkah keenam, yaitu mengadakan evaluasi atau penilaian
terhadap hasil perwujudan yang sudah diselesaikan (Gustami,
2004:32). Pada langkah ini penulis mempresentasikan karya

pada sidang Tugas Akhir.



